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BAB III

PERKEMBANGAN' GERAKAN ATAQO DI DESA
WAL ANGKOPO

A. KONDISI MASYARAKAT

Desa Walangkopo Kecamatan Tikung Kabupaten Daerah
Tingkat II Lamongen dibagi menjadi enem (6) dusm  yaitu
Dusun Walangkopo, Kepoh, Perembugan, Kedum.ﬂ., Kemlaten dan
Dusun Kedung kumpul

Desa Walangkopo ini merupakan salsh satu desa yang
terletak di salsh satu daersh datarsn rendsh dengan keting-
glan 25 Meter diatas permukaan ai: laut, desa ini dibatasi
dengan beberapa wilayah desa antara lain:

- Sebelah Utara berbatasan dengan desa Kepoh kelurshan Ke -
dung kumpul,

-~ Sebelah Selatan berbatasan deagan desa Boyo, kel urahan
Balongtorong_.

- Sebelah Timur berbatasan dengan desa Karang aji kelurehan
Dermo lemahbang, '

- Sebelzh Barat berbatasan dengan desa Perembugan kelurahan
Kedung kumpul.

Jarak orbitasi desa Walangkopo dengan kota kecamatan
ada 8 KM, Dengen memiliki luas tansh 135 Hektar dan Jumleh
penduduk seluruhnya ada 589 jiwa, terhitung mulai pada sk =
hir bulen Juli 1995 sampai sekarang Desegber 1996, dengen
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perixician:

0 sampai 11 Tahun : 96 Orang
12 sampai 16 Tshun : 24 Orang
16 Tahun keatas : 469 Orang

Jumlah penduduk Pria: 209 dan jumlsah penduduk wanita
sebanyak: 380 Jiwa,
(Hasil Pantarlih, Juli 1996),

Sebagaimana tersebut diatas tadi bahwa desa Walang-
kopo ini terbagi menjadi enam dusun yaitu: Walangkopo, Ke-
poh, Perembugan, Keduwul, Kemlaten dan dusun kedung Kumpul ,
sedangken dusun Walang kopo sendiri mempunyai 5 Unit “RT,
dan 1 Unit RW, yang memiliki sarana pendidikan: TX: 1 ( X
Dharma Wanita), SD: 2 yang terletak di dusun Kedung kumpul
dan dusun Kemlaten, Madrasah Ibtida'iysh atat setingkat SD
ada: 1, Pendidikan Diniyah: 2'yang terletak di Wal angkopo
sedangkan sarana pefibadatan ¢ Masjid: 2 buah, Mushollah: 6
buah, adapun sarena kesehatan atau paliklinik: 1 buah, sa -
rana dagang atau tokoh: 8 buah, '

(Dokumentasi monografi desa dan Wawancara KaSun 20 Juli '96)
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Masyarakat desa Walangkopo merupakan masyarekat-yang
kebanyakan hidupnya tergantung pada hasil pertanian, begitu
juga Jjalan desa yang terdiri dari batu pedel, sehingga tran
sportasi menuju desa ini agak sulit karena letaknya yang
jauh dari jalan raya, penduduknya rata-rata beragama Islam
sehingga dengan mudah gerakan Ataqo menyebar di masyarakat
karena kondisi masyarakat meskipun berada di daerah yang
Jauh dari kota, akan tetapi mereka mempunyai keinginan
untuk mengerjakan syari'at agama dengan tekun seperti hal-
nya keluarga B‘apafi Taridho, beliau hidup di 1ingkungan
keluarga yang tekun'menjalankan syari'at agama Islam.

Kiai Taridho hidup di lingkungan yang sederhana née-
mun dengan ketékunan beliau menjalankan syari'at Islam maka
dia ikut mengaji di Ngebret dengan harapan ia skan mengam-
alkan ilmunya kepada masyarakat bila ia sudah pandai nantd.
Beliau merasa prihatin dan merasa berkewajiban untuk meng-
arahkan dan mengajak masyarakat ke Jalan kebenaran dengan
mengikuti dzikir yang dia pelajari dari Ngebret agar masya-
rakat tidak tersesat dalam mengerjakan syari'at Islam, dan
lebih mengutamakan dzikir untuk menjauhkan diri dari nafsu

yang akan merugikan dirinya.

Dalam meniti perjuangamnya beliau tidak pernah me-
nyersh terhadap rintangan dan olokan dari masyarakat yang
belum mengerti apa sebenarnya Ataqo itp, bel iau mengajarkan
ilmu yang dimilikinya namun diantara masyarakat Walangkopo
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itu, ada yang mau menerima dan sebalilnya ada juga yang tak
segan-segan menolaknyé sehingga banyak mengalami rintangan
dari masyarakat yang belum mau menerima dan menolak ajaran
yang diberikan oleh gerakan Atago, mereka menganggap bahwa
ajaran itu adalah baru dan tidak sama dengan gjaran Islam
yang mereka ikuti sekarang, meskipun demikian gerakan Ataqo
tetap banyak yeng berminat untuk mengikutinya,

B. BEBERAPA SEGI PERKEMBANGAN

Mengenai segi perkembangan gerakan Ataqo di Walangko
po Kecamaten Tikung Kabupaten Lamongan, dapat dilihat pada
periodesasi kepemimpinan gerakan Ataqo ini, yang dimulai
pada tahun 1968 sebegai awal perintisan mulainya kiai Tari-
dho mengaji di Ngebret, dilanjutkan pada tahun 1971 kiai
Taridho diikuti oleh beberapa pengikutnya untuk mempelajari
ajaran yang pernsh diperoleh di Ngebret sehingga kial Tari-
dho disamping mengikuti pengajian di Pasuruan dan di Ngeb-
ret, beliau juga mengamalkan ilpmunya di kampungnya sendiri,
1ame~kel amaan banyak berdatangan para murid baik dari desa
Walangkopo maupun dari desa sekitarnya, maka diangkatlah ki-
ai Taridho sebagai kholifah yang memegang cabang yang ditem
patkan di desa beliau karena beliau dianggap mampu untuk
memimpin,

Setelah melalul pertimbangan; Baik dilihat dari ba-
nyaknya para pengikut di desa Walangkbpo tersebut maupun
pertimbangan jauhnya pusat yang ada di Ngebret dengan
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jamaah di Walangkopo, maka diangkatlah kiai Taridho sebagail
kholifsh atau pembina di desa Walangkopo dengan melalui pem-

baiatan, Dari sinilsh awal kepemimpinan kiai Taridho.

I. Periode Kiai Teridho Tahun 1968 = 1990
Pada masa yang pertama, yaitu masa periode kiai Tari-

dho ini beliau adalah se’bagai pembawa gerakan Ataqo pertama
kali di desa Walangkopo,

Periode ini adalah merupskan masa perintisan untuk
mengajak masyarakatysekitar lebih memperbanyak dalam hal
ibadah, Dalam masa pertunbuhan ini tidak lepas dari tanta -
ngan yang berasal dari dal am masyarakat Islam sendiri, me -
reka kebanyakan Belum mengerti dan belum'mengenal . ajaran
itu sendiri, apa tujuannya dan bagaimana praktek yang sebe-
narnya, mereka umumnya mengenal dari luar kegiatan saja,
dan mereka selama ini melaksanakan wirid hanya habis sholat
yang Gemikian sederhananya itu saja, maka setelah mereka
melihat gerakan Atago ini sehingga agak aneh dan mereka
menganggap bahwa gerakan Ataqgo adalsh ajaran sesat, oleh
karenanya dalam mel sksanaken bentuk kegiatan tersebut pada
masa itu, beliau melaksanakan dengan eksklusgif, hal ini di-
lakukan disamping pengikutnya yang minoritas dan itupun ma-
sih terbatas pada mereka yang mempunyai minatuntuk mengi -

kutinya,

Adapun tantangan dari luer yang tidak suka dengan
gerakan Ataqo, seperti tercermin pada kondisi masyarakat
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pada saat itu yang dahulunya memang merupakan perkampungsn
yang mengenut animisme, sedangkan yeng Islam adalah fanatik
sehingga bila gerakan Ataqo mel akukan kégiatan adalah diang
gap sebagaiyhal yang aneh dan akhirnya mereka menentang
ajaran tersebut, dalam keadaan yang demikian itu kiranya
dapat dibayangkan betapa beratnya tantangan yang . :dihadapi
kiai Taridho dalam merintis dan mengembangkan gerakan Atago
tersebut, disemping itu Juga adanya tantangan dari kalangan
ulama' Islem sendiri yang masih meragukan eksistensi gera-
kan ‘Ataga_dalam_ikut serta mewujudkan citra Islem. yang
sejati menurut sjeran Al-quran dan Hadits, Seperti halnya
pertentangan ‘di kalangan modernis, hal ini dapat  dilihat
dari anggapan mereka bahwa santri atdu murid gerakan Atago
yang tertatih-tatih kian kemari sambil menggunakan lafad
Allah secara berulang-ulang adalsh seperti orang; mati yang
bisa berjalan, yang menanti dan mencoba meyakinkan dirinya
tentang pertolongan Thhan tetapi tidek perduli pada siapa-
pun juga., Karena anggota gerakan Ataqo itu orang-orang atau
Jamashnya banyak yang kolot tidak tahu sedikitpun tentang
agsma Islam dan henya menaruh perhatian kepada kese]ahtera=-
an rohaninya sendiri,

Disamping itu mereka Juga dinyatakan sebagai kaum
yang tidak teshu sema sekali-tentang dunia, padahal dikata-
kan bshwa seseorang muslim yang baik, mengetahui tentang
kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat (rohani) juga
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bukan hanya monoton salah satu saja, Kiranya banyak sekali
pertentangen-pertentangan lainya yang.penulis tidak mungkin
mengatakannya secara keseluruhan dan pertentangan tersebut
bukan semata-mata diantara umat, antara syarifat yang di-
lsksanakan umat Islem selama ini, Nemun masalahsial: ekhir-
nya diselesaiksn oleh kial Teridho secara bijsksena dengan
jalan mendekati dan memheri.pengertian kepada mereka yang
mewpunyai persepsi yang kursng benar tentang hakikat gera -
kan Atsqo, lelu dijelaskan tenteng duduk persoalannya seca-
ra tuntas,

Dalem memberiken penjelasam kepada tokoh-tokoh 1itu
beliau éangaf terbuka dan siap menerima kritik yang beliau
anggap perlu sebagal masukan serta pelajaran bagi beliau
seperti contoh sarean kepada beliau agar dalam mengajarkan
gerekan Atago kepada santri atau murid-muridnya, hendaknya
tetap berpegang kepada ilmu syariat, disamping itu Juga
telah meningkatkan mutu pengajian dengan sasaran ilmu sya
ri'at (ngaji sorogan) bagi masyarakat anggota gerakan Ataqo
tersebut,

Sebenarnya anjuran itu bukanlah hal yang baru  bagi
gerakan Ataqo karena sebelum kial Taridho mendirikan gera -
kan Ataqo ini, beliau pernah merintis pengajian ilmu syari-
at (ngaji sorogan) juga kalau kita 1ihat bahwa sesunggulnya
beliau memiliki latar belaskeng pendidiken masyarakat — yeng

menggunakan pengajian kitab kuning, baik pada malam hari
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ataupun pada waktu bulan puasa,

Dalam memberikan pengajaran kepada para santri pada
saat mengadakan upacara khususiyah, kitab figih, kitab akh-
lak, kitab tauhid, dan kitab-kitab yang lain yang masih

ada hubungannya dengan syari'at Islem,

Tenténg segl keanggotaan gerakan Atago pada perio-
de pertema ini masih terbatas pada orang-orang yang betul-
betul mengerti, Relatif banyak masalah-masalah yang ada
hubungannya dengan syari'at Islam, hal ini merupakan prin-
sip kial Taridho untuk menjaga penyalah gunaen gerakan
Atago sebagai alat legitimasi kebatinan yang tidak disertai
dengan landassn. yang Jelas seperti dalam Al-quran dan Hadis
juga kemungkinan kerena gerakan Atago merupakan ajaran yang
bila tidak dilandasi dengan syari'at yang kuat sehingga
cara penyampalan. gerakan Ataqo dari guru ke muridpun dila-
kukan dengan hati-hati,

Dengan demikisn jelaslah bahwa kiai Taridho  eadalah
orang yang pertama-tama memprakarsal penyelenggaraan gera-
kan Atago, ditaksir mulainya pada tahun 1968, prakarsa itu
dapat dikatakan.:sebagai pondasi peletakan bagi pendidikan
dan da'wsh Islam khususnya di kelak kemudian harinya untuk
pemshaman gerakan Ataqo den analisanya di desa  Walangkopo
dilaksenakan setelsh beliau mencapailiusia 42 tahun, beliau
sudah cukup lama mempelgjari ilmu agama mencakup ilmu figh,
tauhid dan lain sebagainya, sedangkan sepesialisasl dalam
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gerakan Atago diperoleh daril seorang guru yaitu KH, Khasan-
Khusein Nawawi dari Ngebrd - Gresik. o

Setelah jarsk sepuluh tahun dalam perjalanan perkem-
bangan gerakan Atago, rupanya banyak yang mengikuti ajakan
kiai Taridho, hempir 70 £ masyarakat Walangkopo mengikuti-
nya karena pada mulanya tahun 1968 gerakan Ataqo dalam me-
ngajarkan kepada muridnya masih di tempatkan di rumah dan
sebagian cara penyampaiannya melalui masjid sehingga diang-
gap mengganggu warga yang tidak ikut gerakan Ataqo, maka
banyak murid yang mengusulkan untuk mendirikan masjid kare-
na adanya tekanan dari warga lain yang akhirnya timbul rasa
kebencian maé.yarakat diluar gerakan Ataqo dengan nurid
gerakan Atago, maka dengan dana gotong=-royong biaya keselu-
ruhan ditanggung para jamaah, karena merasa tidak tahan de-
ngan adanya olokan dari masyarakat yang menganggap sesat
ajarannya, Maka dikumpulkan dena dari jemaahnya untuk mem-
beli tanah dari masyarakat tshun 1987, dengan luas tanah
1, 5 Hektar, lalu tahun 1988 dibangun sebush masjid dengan
" ukuran 10 x 12 Meter, setelah pembangunamnya selesal maka
ditempati untuk menyampaikan.ian.melaksanakan kegiatan
sehari-hari dengan didirikan pula sekolseh diniysh untuk
anak-anak usia sekoleh, dibaan, pengajian Al-quran, dan ba-
gl yang usia lebih dari 20 tahun maka diajari ilmu Atago
yang dilaksanakan pada tiap malam Jum'at,

Gerakan Atago yang sipimpin oleh kiai Taridho ini
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mengalami perkembangan yang pesat-karena itu para Jamaah
bertembah, dari desa sekitar berdatangan peda tiap mal amr
Jum'at untuk mengikuti pengajian dan dzikir, pada umumnya
mereka tertarik dengan ilmu yang dimiliki kiai Taridho,
karena beliau sudah mencapal tingkat ma'rifat sehingga me-
reka menganggap kiai Taridho adalah oraﬁg yang sakti, disam-
ping itu karena beliau didasari dengan akhleq yang tinggi
yang tercermin dari tingkah laku beliau sehari-hari, Kegia-
tan mengaji di walangkopoaini sebagal cabang dari  Ngebret

P n

maka dianggap sebagai \_€>_,;ﬁp i};_JQ sedangkan yang di

1)

Ngebret disebut S g_,x~_4;

Perkeﬁbangan selanjutnya oleh kiai Taridho diperba-
iki dan diperbenyak pengajiesn dasar mulai dari putra- putri
para jamaah, Karena selama ini kebanyakan para jamash yang
mengikuti gerakan Ataqgo masih awam tentang ajaran dasar
yang meliputi ilmu syari'at dan hakikat, hal ini oleh kiai
Taridho dianggap sebagai dasar-dasar manusia hidup sebagal
makhlug Allah yang mempunyal kwajiban dan larangan agar
tidak tersesat.dalam hidupnya,

< Pada tahun 1989, -para generasi tersebut satu-persatu
dapat menguasal ilmunya, dan dengan perkembangan yang demi-
kian pesat itu dibantu oleh Bapak Arif dari Ngebzet, karena
mereka memerlukan wawasanhyahg lebih luas karena faktor
latar belakang mereka adalsh anak-anak para petani yang

tidak banyak mempunyal pengetshuan, oleh Bapak Arif, para



pemuda dibuatkan kelompok atau kelas tersendiri pengajian
"At-tauhid" untuk mempersiapkan mereka menuju ketingkat ya-
ng lebih tinggi yang akan diajarkan oleh para pembina,

Dengan demikian maka gerakan Atago pada masa kepe -
mimpinan kial Taridho ini banyak mengalami perkembangan,ba-
1k figik maupun non fisik, yaitu dari segl fisik: dibangun
masjid dan mendirikan sekolah diniyah disampihg pengajian
"At~tauhid" untuk mempersiapkan mereka menuju ketingkat
iang tinggi yang bertempat di mushollah pada tiap malam jum-
at .dan dibentulknya kelas-kelas atau tingkatan- tingkatan
pelajaran dengan mengelompokkan antar usia, dengan pembagi-
an sebagai bérikut:

-~ Anak usia 5 sampail 7 tahun atau usia sekolah TK, diajari
hafalan Tasrifan, pada hari senin malam selasa jam 6, 30
- Anak ugia 7 sampai 11 tahun ada pengajian Al-quran  tiap
habis maghrib dan habis isya' ada pengajian Nahwu, Tasri-
pan dan Tajwid, Dibasn pada malam Jum'at atau pada pukul
7. 30 sampai selesal dan juga ada pengadian diniyah, de-
ngan dikalompokkan pada dua kelas:
a! Kelas I sampal 5 dimasukkan ke kelas I
b, Kelas 6 sampal sekolah SMP dimasukkan kelas II.

Usia perkawinan atau kalau sudah kawin maka di. ajeri
tauhid atau harus sudsh melaksanakan ajaran Atago, karena
pertimbangan umur, sedangkan yang belum kawin tersebut di
fokuskan pada pela)aran syari'at dan Tariqat, klasifikasi
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usia para Jamash ini adaleh atas prakarsa kiai Taridho ka=-
rena beliau tshu kalau selama ini yang ikut Atago  adalsh
para orang tua yaag sudah dewasa dan rata-rata mereka tidak
Julug sekolah, maka untuk menylapkan generasi itulah kiai
Taridho membentuk sekolah diniyah dan mendirikan masgjid

tergendiri sebagai pusat kegiatan,

Selain perkembangan dalam segl fisik yang difokuskan
pada ajaran, bagi mereka yang mengikuti ajaran dalam penga-
Jian Atago diharuskan menjalankan syariat syari'at Iglam
dshulu untuk mensucikan diri, karena kebanyakan mereka yang
sudah berhasil tidak melanjutkan ilmu yang dimiliki dalam
artian bahwa- mereka, para Jjamaah yang datang dari lain desa
Walangkopo, yang ikut maka ada satu dan lain hal yang meng-
halangi sehingga mereka tidakimeneruskan,

Para jamaah yang sudah berhasil itu diusulkan oleh
kial Taridho agar pada.tiap desa yang banyak pengikutnya
untuk membentuk suatu pimpinan sebagal cabang yang -barw
kecuali yang desanya saling berdekatan, Disamping itu kial
Taridho juga melaksanakan dzikir yang dulu hanya dilaksana-
kan dengan berkumpul pada tiap malam Jum'at yaitu dengan
gholawat 1000 x, istighfar 1000 x, den dzikir 70 000 x,
disemping itu diadakan ngaji kitab bagl yang dewasa uniuk
mendalemi ajaran, kitab yang dipelajaeri yaitu Nasaikhud di-
niyah dan Irsyadul ibed disamping itu ada ijshen  Tauhid,
yang kesemilanya itu adalah terbitan khusus pengajian gera -
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kan Ataqo, karena adanya kecaman dan anggapan yang Jelek
dari masyarakat bahwa gerakan Atago ini adalah khusus untuk
dirinya sendiri, Maka oleh kial Taridho ager menambah gaung
gerakan ini’.dan untuk menepis kesalah fahamen maka pada ti-
ap ada keluarga para Jamaah yang menirnggal dunia maka sela-

lu dibacakan bersama dengan bacaan-bacaan diatas,

Dengan demikian maka perkembangan gerakan Atago . di
desa Waiangkopo ini tidak lepas dari peran kiai Taridho
dan sekarang para pengikutnya mencapai 5000 orang dan untuk
melaksanakan hal ini kiai Taridho tidak sendirian, Beliau
dibantu oleh para pembina yang lain seperti: Kiai Ajib, Ki-
al Khusein, Bapak Arif dan Bapak Jurep, sehingga sampail
beliau sakit; heliau menyeréhkan kepemimpinan beliau kepada
kiai Ajib, sebagai wasiat beliau, ,dan akhirnya beliam wafat
pada hari Minggu 14 Oktober 1990, Kepemimpinan digantikan
oleh kiai AJib karena beliau dianggap sudah mampu untuk
memegang kepemimpinan tersebut,

1 Periode Kial Ajib Thun 1990 sempai mekarang

Perkembangan gerakan Atago pada periode ini sudah
mengalami kemajuan, karena beliu.sebagal penerus perjuangan
kiai Taridho dan beliau adalsh orang asli Walangkopo putra
dari Bapak Ro'is dan Ibu Asrep, istri beliau bernama Musli-
kah, Bapak Ajib dilahirkan dengan lima bersaudara  yaitu:
Bapak Juari, Bapak Ajib, Tbu Roki, Bapak Amat,dan .Tbu.Rokan
yeh. Pada Oktober 1990 it juga beliau diamgkat " sebagai
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pembina, untuk lebih mengembangkan ajarean dan jangan sampai
para jamaah yang begitu banyak akan meningglkan pelajaran -
nya yang selama ini mereka tekuni untuk menuju ke tingkat
yang lebih tinggi akan putus di tengah jalan,

Kial Ajib.mendapat ijazah deri kiai Taridho karena
kiai Tai*idh'd.'menganggap beliau ini mempunyai kemapuan dida-
lam mémpela:]ari dan menyampaikan ilmu yang diberikan kepada
kiai ajib dengan baik sehingga dengan harapan dapat menerus
kan gerakan Atago tersebut setelzh sepeninggalnya, dam kiai
AJib berjanji untuk mengamalkan serta mengejarkan ilmunya
dan meneruskan perjuangan kiasl Taridho, bahkan ketika kiai
Taridhé masih hidup, kiai AJib selalu mendampingi kiai
Taridho untuk membantu meringankan bebannya dalam memimpin
gerakan Atago di Walangkopo.

Ketika kiai Taridho akan meninggal dunia beliau mem-
beri wasiat kepada kial AJjib sebagail penerus estafet kepe -
mimpinan (menerima ijazah) sekaligus mengangkatnya sebagai
guru gerakan Atago. Selanjutnya pada kepemimpinan kiai Ajib
ini senantiasa mengambil pelajaren dan pengalaman dari kiai
Taridho, bahwa seorang pimpinan harus mempunyai pengaruh di
lingkungan atau kelompok yang dipimpinnya, hal ini disebab-
kan karena kualitas organisasi atau lembaga ekan dipenga -
ruhi oleh kwalitas seorang pemimpin, harapan tersebut.bukarm
hanya berhubungan dengan pengaruh kepemimpinammya saja me-
lainkan juga efektifitas kerja personal, Untuk itulah per-
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buatan seorang pemimpin harus bisa mempengaruhi orang-orang
yang dipimpin, agar mau mengikuti apa yang diperintahkemnya
dan apa yang dilarang serta apa yang dianjurkamya, sehingga
tujuan yang diharapkan dapat tercapai, Perbuatan pemimpin
yang demikianlah yang bisa membawa kemajuan bagl organisasi
atau lembaga yang dipimpinnya,

Setelsh melalui beberapa tahapan dalam membina gera-
kan Atago ini, kiai Ajib juga melaksanakan keinginan kiai
Taridho untuk membaiat para pembina yang sudah mampu dalam
hal ini para murid yang telah selesai dan sudash lama dalam
mengikuti pengajian gerakan Atago di Walangkopo ini, Seba -
gal cabang dari desa-desa yang masyarakatnya ikut didalam
melaksanakan ajaran seperti desa Beru, Kedungkumpul, Made
kota, Kepob, Lemshbang, Karang Aji, dan desa-desa sekitar -
nya, namun meékipun demikian, pada tiap malam Jum'at harus
datang untuk meiigikuti pengajian di Walangkopo dan bila su-
dah khatam ngajinya, maka akan mengadakan khateman di desa
Ngebret Morowudi Gresik, waktunya kebanyakan dua kali dalam
satu tshun, Dengan.demikian maka gerakan ini memang yang
dipentingkan adalah kebersamaan dengan melalui khataman itu
yeng akhirnya tidak akan putus hubungan antara guru dengan
murid, dan antara cabang dengan pusat, Kiai Ajib s2bagal
pembina melaksanakan kwajivannya untuk ﬁengurus Jamashnya
yang ada 4i Walangkopo. Beliau Jugg-sering datang ke Ngeb =
ret untuk mengadakan silaturrshmi disamping untuk mengurusi

ajaran,
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Demikianlah peran kiai Ajib dalam melaksanakan tugas-
nya sebagal pembina gerakan Atago, walaupun demikian, kiai
Ajib juga tidak lepasg dari rintangan dan kesulitan yang
selalu datang karena adanya persepsi yang kurang baik dari
masyérakat terhadap gerakan ini, mulai dari awalnya hingga
sekarang,



